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ABSTRAK

Al-Qur'an adalah kitab dakwah Islamiyah yang mengandung masalah-
masalah ‘agidah, ‘ibadah, mu‘amalah dan kisah. Sementara itu, tidak dapat
dipungkiri, bahwa al-Qur’an merupakan susunan bahasa yang tidak terlepas dari
kaidah gramatikal bahasa verbal-konvensional, akan tetapi al-Qur’an mempunyai
kelebihan gaya bahasa yang bervariasi dan mengandung daya j’jaz Oleh karena
itu, al-Qur’an mempunyai daya tarik tersendiri bagi orang-orang ‘Arab.

Adalah merupakan fakta historis, beberapa surah al-Qur’an telah menjadi
daya tarik orang-orang Arab pada fase awal dakwah Islamiyah. Maka sebagian
mereka beriman karena pesona ayat-ayat al-Qur’an, Sebagian mercka beriman
karena terpengaruh oleh akhlak mulia Nabi Muhammad dan para sahabatnya.
Sebagian mereka beriman karena melihat kesabaran mukminin dalam menanggung
derita; disiksa, dikucilkan, meningalkan keluarga, kawan dan harta untuk
mendekat pada Tuhan. Sebagian mereka beriman karena tertarik dengan hukum
Islam yang penuh dengan keadilan dan toleransi. Dan sebagian lagi beriman
dengan berbagai cara. Al-Qur'an dengan kekayaan gaya bahasanya (uslub)
menjadi faktor daya tarik tersendiri, meskipun tidak merupakan faktor penentu
satu-satunya.

Uslib al-Qur’an adalah metodenya yang excellen dalam menyusun kalimat-
kalimatnya dan pemilihan lafaz-lafaznya. Uslub al-Qur’an  mempunyai
karakteristik, yaitu: sentuhan lafaz al-Qur’an melalui keindahan intonasi al-
Qur’an dan keindahan bahasa al-Qur’an, dapat diterima semua lapisan masyarakat,
al-Qur’an menyentuh (diterima) akal dan perasaan, keserasian rangkaian kalimat
al-Qur’an dan kekayaan seni redaksional.

Di antara gaya bahasa al-Qur’an itu adalah menyampaikan pesan ilahiyah
melalui us/zb madh dan zamm. Dengan demikian, us/ub madh dan Zamm tidak
akan keluar dari konteks ‘agidah, ‘ibadah dan mu‘amalah.

Uslib madh dalam al-Qur’an sangat variatif yang dapat digeneralisasikan
menjadi dua, yaitu: memuji secara leksikal, yaitu memuji dengan memakai kata-
kata yang secara jelas menunjukkan arti pujian dan memuji secara struktural,
yaitu memuji dengan menggunakan struktur kalimat yang mengindikasikan arti
memuji. Pembagian ini juga terdapat pada us/ub zamm.

Hampir dalam seluruh siirah al-Qur’an terdapat us/ub (gaya bahasa) madf
dan zamm. Hal ini menandakan, bahwa keduanya mempunyai urgensi dan tujuan-
tujuan tertentu, yang tidak keluar dari konteks ‘aqidah, ‘badah dan mu‘amalah.
Adapun tujuan madh dan Zamm dalam al-Qur’an adalah sebagai ta‘/im, yaitu
pengajaran Allah SWT kepada hamba-Nya agar memuji-Nya dan mencontoh
sesuatu yang dipuji, memberi motivasi (fargib) kepada manusia agar melakukan
suatu perbuatan yang dapat mendatangkan pujian, memberi dukungan moral
kepada mu’minin agar tetap tegar menghadapi rintangan untuk melaksanakan
kebaikan, karena setiap saat ia merasakan adanya a/-hudur al-ilahy. Sedangkan
tujuan Zamm dalam al-Qur’an adalah ar-tahqir, yakni menghinakan orang-orang
yang berbuat dosa, rarhib, yakni menakut-nakuti dari melakukan perbuatan yang
n3enyebabkan timbulnya celaan Allah SWT, karena celaan-Nya tidak !air adalah
azab dan menggambarkan sifat azab Allah SWT dan sifat tercela yang bersifat
abstrak sebagai sesuatu yang lebih konkrit, sehingga mudah dipahami.

Xv



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang mempunyai nilai / jaz
yang abadi dari berbagai aspeknya, baik tasyri‘ly, lugawy maupun ‘iimy,’

dan pada saat yang sama ia juga sebagai Audan lin-nas. Maka al-Qur’an
dengan keistimewaannya itu mampu berdialog dengan seluruh manusia
sepanjang masa dan mengandung pesan-pesan serta solusi-solusi global

terhadap problematika kehidupan, baik secara zahir maupun batin, tersurat

maupun tersirat.?

Al-Qur'an diturunkan Allah SWT dengan memakai bahasa Arab,

karena memang Nabi Muhammad hidup di sana. Bahasa sebagai simbol
realitas yang bersifat arbritrer pada dasarnya dibentuk dan membentuk
konsep yang dipegang masyarakat pemakainya dalam menyikapi dan

memaknai dunia riil, baik melalui ciri gramatik maupun klasifikasi semantik

yang dikandungnya.’ Maka al-Qur’an juga mengikuti kaidah-kaidah bahasa

! Manna' al-Qattan, Mababis Fi ‘Ulimil-Qur'an, (Riyad: Manysurat al-‘Asr al-Hadis,

1972), him. 264.
2 Abdul-Majid as-Salam al-Muhtasib, Vis/ dan Paradigma Taf5ir al-Qur’an Kontemporer,

pene:je;mah: Moh. Maghfur Wachid, (Bangil : al-Izzah, 1997), hal. 258.
Aminuddin, Pengantar Studi Tentang Makna, (Bandung: Sinar Baru, 1988), him. 15.
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kouvensional, namun juga memberikan gaya babasa tersendiri vang belum
pernah dipakai pada saat itu.
Di  samping itu sebagai gejala bahasa, bahasa bersifat dinamis,

tumbuh dan berkembang sejalan dengan  meningkatnya kemajemukan
persepsi manusia terhadap makrokosmos dan mikrokosmos.* Oleh karena itu

makna sebuah leksem kadang-kadang mengalami perubahan  (baik dari

makna sempit menjadi luas atau scbaliknya, babhkan hilang maknanya atau
. b s
berubah sama sekali) dan kadang-kadang tetap.” Hal ini tergantung konteks

dan aspek-aspek  sosial  yang melatarbelakanginya.  Oleh karena itulah
konteks sangat menentukan makna dan mengabaikannya akan menghasilkan
kesimpulan yang keliru, dengan demikian memahami makna suatu kata harus
meneliti  pemakaiannya dalam  struktur  kalimat yang berbeda-beda dan
konteks yang berbeda-beda pula.

Al-Qur'an merupakan sistem  bahasa yang mempunyai  spesilikasi
tersendiri yang tidak dimiliki olech bahasa lainnya. Al-Qur’an mempunyai
gaya bahasa yang mengandung i'jaz, schingga dapat mempengaruhi hati
manusia. Dengan pengaruh ini, mausia diharapkan mengikuti yang baik yang
diserukannya dan meninggalkan yang buruk vang diperintahkannya untuk

dijauhi.

4 Aminuddin, Pengantar Studi.,. him, 106
*Abdul-Gattar Elamid Hilal, “Zhnvl-I uzah Bainal-Qadin wal-Ladis, (Kairo: Dar al-
Kutub, 1986), hlm. 1935.



Di antara gaya bahasa al-Qur’an itu adalah pemakaian madh (pujian)
dan samm (celann). Ada beberapa cara yang dipakai al-Qur'an untuk
memuji yang sceara global dapat diklasilikasikan menjadi dua, vaitu:

l.  Madh sccara langsung, yaitu memuji dengan memakai kata-kata yang

mempunyai arti memuji, seperti al-hamdu. ni‘ma dan lain schagainya.

- EI - . 3
VoW o, & e
- © S

y o . 7
“Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.”

Allah dalam ayat di atas memuiji 7Z.at-Nya sendiri, hal ini untuk
mcmm_iukkaﬂ keagungan-Nya dan juga untuk mengajarkan manusia
agar memuji-Nya. Allah SWT juga berlirman:

W aB a2 s B TR S
el oxiy St o oSV PR

“Dan jika mercka berpaling, maka ketahuilah bahwasanya Allah
pelindungmu.  Dia adalah scbaik-baik  Pelindung dan scbaik-baik
Penolong.”

2. Madh dengan menggunakan kata-kata yang tidak berarti memuji, namun

sutelah digabungkan menjadi satu kesatuan dalam sebuah kalimat, maka

mengandung persepsi memuji, seperti firman Allah SWT:

“ QS al-Untilnh: 2,
o Mujamma’ Khiidim  al-Llarammin  asy-Svacitain, a/-Que'an al-Karint wa Laggaenit o
Muanthi ilnl-1. ugalr al-Indunisivah, (Madinale: (p..te), bl 3
QS nl-Anlal: 40,

0 R . N , . S . P
Mujanmua® Khadim al-Llaramain asy-Syaritain, al-Qur oo al-Karim. . hin. 200,
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“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. ™!

Dengan gaya bahasa seperti dalam ayat ini, Allah SWT memuji rasul-
Nya Mulammad, bahwa ia merupakan sosok yang berada di atas moral yang

luhur. Allah juga berfirman:
VY ,-:’o 0/‘ 7 I/° G/et. ‘G’ (- /ﬂ/: .‘( ’_‘/ ei'
J.:JY| :L’,;......o.“ ‘5“, f\fd‘ ;J..?;...»J‘ B }\._J f:k"""/sz""‘ LS;L‘ Hoen
“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu

. o 3, - — 3
malam dari masjidil-haram ke masjidil-agsa.”!

Dalam ayat di atas Allah SWT memuji Zat-Nya dengan menunjukkan
schagian silat-Nya, yaitu Maha Suci. Statemen ini ditegaskan schelum
slatemen misi inti untuk memberi penegasan dan warning, bahwa hal yang
akan disampaikan merupakan sesuatu yang besar dan agung yang dalam
konteks ini adalah isra’ Nabi Muhammad SAW,

Demikian pula dengan Zamm, ada beberapa cara yang dipakai al-
Qur'an untuk mencela yang sccara global dapat diklasilikasikan menjadi

dua, yaitu:

Q8 al-Qulam: 4.
1" R NTRT - . . L. . ;o

Mujmina® Khiclim al-FHavamain asy-Svavitain, al-Que'an al-Karin, ... hlin 900
208 al-lsen’: 1.

Mujanua® Khadim al-Elacamain asv-Svaritaing al-Que'an al-Kavien. .. hin, 424,



I

I. Zamm  dengan secara langsung, vakni mencela dengan menggunakan
kata-kata yang mengandung arti celaan, sepetti bi'sa, sa'a dan Zamm,
seperti firman Allah:

- az"‘o)'_o Ao LI ‘ bz
-L__Jq dr\.ﬂj' P.,wyl f“"": (UL«YL} la .:L.; Yj ,§.M.,l |) Ql, y.
2
. - 9
! iJL‘u/Yl

“Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu
panggil  memanggil dengan  gelar-gelar yang  buruk.  Schuruk-buruk

-

5
panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman.””'

Bi'sa dalam ayat di atas untuk mencela perbuatan fisg, bahwa
setelah orang  beriman, maka perbuatan yang  paling buruk adalah
perbuatan fusy, yakni perbuatan maksiat kepada Allah SWT, maka tidak
bolech memanggil seorang  mukmin dengan fasik dan yang semakna

dengannya.

Yl Yy AL e Yy WS AT sy

\
\
\

"Dan juga orang-orang  yang  menalkahkan harta-harta mercka
karena riya' kepada manusia, dan orang-orang yang tidakberiman
kepada  Allah dan  kepada hari kemudian, Barangsiapa  yang

Y QS uk-Llujurat: 11,
< , T - S
Mujamima Khadim al-aranmin asy-Svaritain, al-Quran al-Karim. ., Wi, 847

" QS an-Nisa™: 38
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mengambil syaitan itu menjadi temannya, maka syaitan itu adalah
teman yang seburuk-buruknya.”"’
Sa'a dalam ayat di atas berarti buruk, yakni syaitan adalah schuruk-

buruk teman bagi seseorang.

Zamm dengan menggunakan kata-kata yang tidak berarti mencela, namun

[N

sctelah digabungkan menjadi satu kesatuan dalam sebuah kalimat, maka

mengandung persepsi mencela, seperti firman Allah SWT:

W ¢ T U L e O g A

“Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam ncraka lebih

baik ataukah orang-orang yang datang dengan aman sentosa pada hari

N 0y
Kiamat?™!

Dalam ayat di atas Allah SWT mempertanyakan suatu perbandingan
antara orang yang dilemparkan ke dalam neraka dengan orang yang aman
semtosa dengan masuk surga. Apakah orang yang dilemparkan ke dalam
neraka  itu lebih baik? Semua orang pasti mengerti, bahwa orang yang
dilcmpa‘rkan ke dalam neraka itu [ebih buruk dan lebih celaka. Namun
kenapa dipertanyakan? Pertanyaan ini tidak membut uhkan jawaban, tetapi
untuk mubalaghah dalam mencela ahli neraka.

Gaya bahasa Madh dan Zanun mempunyai tujuan tertentu, Dicantara

tujuan  Madl adalah  ta'dib  (pengajacan), maka  Allah SWT  memuji

" Mujunma® Khitdim al-Haramain asy-Svaritain, al-Qur'mn al-Karim. .. .him. 124,
QS Fussilat: 40,

] . . TAE T . , ) . .
Mujanuna® Khadim al-Haramain asv-Svacilain, al-Quean al-Kari, . hihn, 779,



sescorang, amal tertentu, akhlak tertentu, atau bahkan Dia memuji Zat-Nya,
hal ini scbagai pengajaran kemudian hamba-Nya agar menghisi diri dengan
silat sesuatu yang dipuji. Dan di antara tujuan Zamum adalah menghinakan,
yakni Allah SWT merendahkan orang yang menyimpang dari syari‘at yang
di bawa Rasul dan juga memberi peringatan, bahwa yang di cila itu
merupakan amal perbuatan yang harus dihindari.

Di samping itu obyck yang menjadi pujian dan cclaan juga bervariasi
yang muenyangkut sifat, sikap dan tindakan manusia, juga sifat-sifat Allah
SWT. Demikian pula tujuan dari penggunaan  Madh dan Zamm juga
hervariasi, ada yang bertujuan untuk memberi pelajaran kepada manusia,
memberi peringatan terhadap suatu perbuatan yang buruk  dan lain
schagainya. Penelitian ini berusaha mengungkap sccara kritis mengenai

Madl dan Zamm, baik dari dari segi bentuk-bentuknya maupun tujuannya.

3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penclitian ini adalah sebagai berikut:
I. Bagaimanakah aslub (gaya bahasa) al-Qur’an ?
2. Bagaimanakah as/ub (gaya bahasa) Madh dan Zamm dalam al-Qar an

3. Apa tujuan Madhdan Zamo dalam al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
Penulisan skripsi ini mempunyai beberapa tujuan, vaitu:

[. Untuk mengetahui gaya bahasa Madh dan Zumm dalam al-Qui



2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk madh dan zarmm dalam al-Qur™an.
3. Untuk mengetahui tujuan madh dan Zanm dalam al-Qur’an.
Scdangkan kegunaan penclitian ini adalah sebagai berikut:
I. Untuk memenuhi persyaratan akademis mendapatkan gelar sarjana (S1).
2. Menambah khazanah ilmu pengetahuan  Islam, khususnya di bidang
talsir al-Qur’an.

3. Schagai baban penclitian lebih lanjut.

D. Tinjaimn Pustaka

Schenarnya masalah Madh dan Zamm telah banyak dibahas olch para
mulassic dalam Karya-karya mercka, seperti al-Qurtuby dengan karyanya al-
Jami li Abkamil-Qur’an, Ahmad a..s'-.S.'Rwy dengan karyanya [lasyiyah as-
Sawy, Abu Ja‘far Mul_l;mmad ibn Jarir at-Tabary dengan karyanya Jami-ul-
Bavan,  al-lafiz *Imadud-Din Isma‘il ibn Kasir dengan karyanva Talsirul-
Qur i al-*Azim, dan lain-lain.

Mureka banyak membahas Madp dan Zamnr dalam al-Qur’an avil
demi ayat, \Vulaupun ada yang Iebil lengkap dan menjauhi penalsiran yang
parsial. Al-Quriuby misalnya, ia menyatakan bahwa Madhdan Zanun tidak
hanya menggunakan lafaz yang bevarti memuji atau mencela saja. (etapi juga
memakai kal;t-kala yang sccara lafziyah tidak berarti Madh avau zamm.
tetapi setelah dirangkai menjadi satu kalimat mengandung persepsi Aladl

ataw zamm. la menambahkan, bahwa Afadl adalah antonim Zamun.



Al-Tabary relatil’ sama  dengan al-Qurtuby mengenai masalah Madl
dan Zamm, ia menambahkan, bahwa sesunguhnya orang yang memuji
sosuatu berarti telah memuji Allah SWT, dan orang yang mencela sesuatu
schenarnya ia telah mencela Allah SWT, karena Dia-lah yang mewujudkan
segalanya.

Dalam hal ini, peneliti hendak meneliti tentang uslub Madly dan
samm dalam al-Qur'an dengan merujuk kepada Karya-karva di atas dan
litelatur lain. karcna scjauh pclngclahunn peneliti, belum ada scorang yang
membahas as/ub Madh dan Zamm dalam al-Qur’an sccara khusus, baik dari

kalangan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta maupun lainnya.

i, Mectode Penelitian

Suatu ilmu pengetahuan  sebenarnya merupakan interelasio yvang
sistematis  dari beberapa fakta, Metode ilmiah adalah suatu sarana untuk
. L A. 4 20
mencapai - atau mengejar ideal ilmu pengetahuan teesehut.”” Dengan metode,
pengejaran itu dapat terlaksana sccara rasional dan teraral demi mencapai
hasil yang optimal.?’
st yang of .
Adapun metode kerja yang digunakan pencliti adalah mctode kerja

talsic maudui, yaitu:

I. Menetapkan masalah yang akan dibahas.

B}

20 . L
Mol Naziv, Metode Penelitian . (Jakarta: Ghalia Indonesia, [988), hhm. 41.

' Anton Bakker. Metodologi Rescarch, (Y ogyakarta: Kanisius, 1992), hln. 10,
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(28]

. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut,

3. Menyusun runtutan ayal sesuai dengan masa turunnya disertai dengan
pengetahuan tentang asbab an-nuzul.

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing.

. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out line).

W

-~

). Mulengkapi pembahasan  dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok
bahasan.

7. Mempelajari ayat-ayat  tersebut secara Keseluruhan  dengan jalan

menghimpun ayat-ayalt yang mempunyai pengertian - yang  sama, m'au

mcn.gkmnprmnikan antara yang “am (umum) dan yang khas (Khusus),

mutlag dan muyayad, atau yang pada lahirnya bertentangan, schingga

kesemuanya bertemu  dalam  satu muara tanpa perbedaan atau
2
pemaksaan.

Di samping itu, pencliti - dalam menjabarkan data-data, memakai

metode deskriptif’ - analisis, Mctode deskriptils — adalah digunakan dalam

rangkn memberikan gambaran data yang ada serrta memberikan interpretasi
n) & v . '
terhadapnya.® Sedangkan metode analisis — digunakan untuk melakukan

pemeriksaan (analisis) secara konsepsional atas makna yang  terkandung

ot ‘Abdul-Llny - nl-Vanuawy,  al-Bidavalr 1it-1ilsy al-Mauduiv. (Mesiv: Matha“atul-

Lindueat wl-*Arbivah, 1977), him. 62.
"M Anton Bakker dan Abiiad Charis Zubair, Metodologi Penclitian Filsatir, (Y ogvakarta:
Kanisius, 1990), W 27,



dalam istilah-istilah  yang digunakan dan  pernyataan-pernyataan yang

n
dibuat.,

I'. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dalam empat bab yaitu:

BBab pertama’ mclihuli pendahuluan, latar belakang masaluh.' rumusin
masalah, tujuan penclitian, tinjauan pustaka, metode penclitian  dan
sistematika pembahasan,

Bab kedua adalah  ws/ib al-Quetan yang meliputi pengertian asf/ub al-
‘Qur‘nn dan karakieristik us/ub al-Quran.

Bab ketiga adalah  wusiub  Madl dan zamm dalam al-Quran yany
meliputi - definisi Mﬂdl{ dan  zanun dalam al-Qur'an, Kaidah gramatikal
(nahwiyah) wslub Madh dan Zann, bentuk=bentuk aslub Madi Idulam al-
Qur’an dan lwnlul.c-lwnluk uslub zamm dalam al-Qur’an,

I3ab keempat adalah analisis terhadap tujuan madh dan zumnm dalanm al-
Qurtan  yung  meliputi urgensi Madh o dan Zamm dalam al-Qurtan,
karakieristik surah Makkiyah  dan Madaniyah, karakieristik us/ub n:adly dan
Zinmun puada ayal Makkiyah dan Madaniyah, tujuan madh dan zann dalam al-
Qur'an,

Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.

<4 ol . " . . . . .
Lauis  Rattsoll, Pengamar  Filsadin, \erjemahan Socjono Socmnrgona, (Yogyakaria



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai madh dan Zamm dalam al-Qur’an dapat
ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Uslid al-Quran adalah metodenya yang excellet dalam menyusun
kalimat-kalimatnya dan pemilihan lafaz-lafaznya. Us/ub al-Qur’an
mempunyai karakteristik, yaitu:  sentuhan lafaz al-Qur’an melalui
keindahan intonasi al-Qur’an dan keindahan bahasa al-Qur’an, dapat
diterima semua lapisan masyarakat, al-Qur’an menyentuh (diterima) akal
dan perasaan, keserasian rangkaian kalimat al-Qur’an dan kekayaan seni
redaksional.,

2. Madh dalam al-Qur’an adalah gaya bahasa (us/ub) al-Qur’an untuk
menjelaskan ﬁal-hal yang baik, memberi penghormatan dan rasa senang
terhadap yang dipuji dengan tujuan agar diikuti. Ada beberapa sinonim
madh, yaitu sand’, hamd, syukr, dan ni ‘ma. Namun demikian, tidak
ditemukan dalam al-Qur’an kecuali lafaz madl, syukrdan ni ‘ma.

Uslub memuji dalam al-Qur’an sangat variatif yang dapat
digeneralisasikan menjadi dua, yaitu:
a. Memuiji secara leksikal, yaitu memuji dengan memakai kata-kata yang

secara jelas menunjukkan  arti pujian. Ada beberapa kata yang

94



menunjukkan arti - memuji yang dipakai untuk memuji dalam al-
Qur’an, yaitw: hamd, syukrdan ni‘mna.

b. Memuji secara struktural, yaitu memuji dengan menggunakan struktur
kalimat yang mengindikasikan arti memuji. Kata-kata yang tidak
mempunyai arti memuji  disusun  dalam  suatu kalimat sehingga
mempunyai indikasi arti memuji. Ada beberapa bentuk memuji
dengan cara seperti ini dalam al-Qur’an sehbagaimana di bawah ini:

1) Memuji dengan  menyebutkan sifat-sifat yang baik bagi yang
dipuji.

2) Memuji dengan istitham.

3) Memuji dengan janji.

4) Memuiji dengan menafikan sifat tercela bagi yang dipuji.

5) Memuji dengan fasybil, yaitu memuji  dengan mempersamakan
yang dipuji dengan sesuatu lainnya dalam suatu sifat tertentu,

6) Memuji dengan memakai hurnl'nida’, yang discbut nida’ ilahy.

Sedangkan Zamm dalam al-Que’an  adalah gaya bahasa (uslub) al-

Qur'an untuk mengungkapkan hal-hal yang buruk, baik dari Allah kepada

scorany, suatu kaum atau sesuatu maupun dari orang kalir kepada rasul

Allah atau kepada-Nya. Ustib zamm  dalam al-Quian sangal variatif

yang dapat digeneralisasikan menjadi dua, yaitu:

a. Zanum (mencela) secara leksikal, yaitu mencela dengan memakai kata-

kata yang secara jelas menunjukkan arti celaan. Ada beberapa Kata
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yang menunjukkan arti mencela yang dipakai untuk mencela dalam al-
Qur'an, yaitu: bi'sa, sa’a dan Zamun.

b. Mencela sceara struktural, yaitu mencela dengan menggunakan
struktur kalimat yang mengindikasikan arti mencela. Kata-kata yang
tidak mempunyai arti mencela disusun dalam suatu Kalimat schingga
mempunyai indikasi - arti mencela. Ada beberapa bentuk mencela
dengan cara seperti ini dalam al-Qur’an schagaimana di bawah ini:

1) Meneela dengan  memberikan sifat yang tidak baik kepada
mazmuin.
2) Mencela dengan istilham (pertanyaan).
3) Mencela dengan menalikan silat yang baik kepada mazmin.
4) Mencela dengan memberikan ancaman kepada mazimin.
5y Mencela dengan fasybil.
6) Mencela dengan hurul nida’”yang disebut nida‘ilahy.
3. Adapun tujuan madh dan zamm dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut:

a. Tujuan Mad) dalam al-Qur’an adalah:

1) Talim, yaitu pengajaran Allah SWT kepada hamba-Nya agar
memuji=Nya dan mencontoh sesuatu yang dipuji.

2) Memberi motivasi (fargib) kepada man usia agar melakukan suatu
perbuatan yang dapat mendatangkan pujian.

3) Memberi  dukungan moral  kepada mu'minin agar (ctap tegar
menghadapi  rintangan  untuk melaksanakan  kebaikan, Karena

setiap saat ia merasakan adanya al-hudur al-ilaly.
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b. Tujuan Zamm dalam al-Qur’an adalah:

1) At-Tahgir. yakni menghinakan orang-orang yang berbuat dosa.

2) Tarhib. yakni menakut-nakuti (tarhiby manusia pada umumnya
dan muslimin pada khususnya agar tidak melakukan perbuatan
yang menyebabkan timbulnya celaan Allah SWT, karcna celaan-
Nya tidak lain adalah aZab.

3) Menggambarkan sifat azab Allah SWT dan sifat tereela yang
bersifat  abstrak  scbagai sesuatu yang lebih konkrit, schingga

mudah dipahami.

13. Saran-Saran

Madh dan  Zamm selalu ditemukan dalam hampir semua surah al-
Qur'an. Maka hendaknya masalah ini dikaji lebih mendalam, karena sangat
erat hubungannya dengan aspek psikologis manusia.

Orang yang bijak adalah orang yang mampu menghargai kelebihan dan
kebaikan orang lain, meskipun hanya dengan pujian. Dan orang yang sabar
adalah yang dapal menahan emosinya unt uk meneela orang lain,

Demikianlah skreipsi kami tulis,  meskipun penulis telah mencurahkan
segendp kemampuan, namun penulis vakin masih ada beberapa kekurangan.
Oleh karena itu, kritik dan saran dari pembaca selalu penulis harapkan demi

kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya wallahu a*lam bis-sawab.
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